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ABSTRAK 

 
Wahidin Syarif, 2024. Pengaruh Media I Spring Suite 11 Terhadap Hasil 

Belajar Membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Kampung Parang 

Kab. Gowa, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Tasrif Akib dan Pembimbing II Besse Syokroni. 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui kemampuan membacar siswa 

kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia setelah penggunaan Media I Spring Suite 11 Terhadap hasil 

belajar membaca. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Eksperimental research. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa 

kelas IV di SD Inpres Kampung Parang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pra-eksperimen bentuk Pre Test Post Test Design yaitu sebuah eksperimen 

yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan pada kelas IV, tingkat 

kemampuan hasil belajar membaca siswa pada kelas IV sebelum menggunakan 

media I Spring Suite 11 di peroleh 9,52% dengan kategori sangat tinggi, 

sedangkan setelah penggunaan media I Spring Suite 11 diperoleh 19,04% 

dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan pengelolaan hasil hipotesis 

diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig (2.Tailed) 

< α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,405 > 0,05). 

Pada analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,405 < 1,684). Maka pengaruh 

penggunaan media I Spring Suite 11 terhadap hasil belajar membaca siswa 

kelas IV  berpengaruh di SD Inpres Kampung Parang Kab. Gowa. 

 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, I Spring Suite 11, Belajar 

Membaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sektor penting dalam penentuan kualitas suatu 

bangsa. Sejalan dengan perkembangan teknologi di era globalisasi pada sekarang 

ini, dunia pendidikan menuntut adanya berbagai inovasi dan kreativitas yang 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Perkembangan teknologi sejalan 

dengan peningkatan mutu pendidikan tertuang dalam Peraturan Pemerintahan RI 

Nomor 32 Tahun 2013 perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 pada bab 4 tentang Standar Nasional Pendidikan mengenai standar proses, 

yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

Namun, kurangnya pengetahuan pendidik dalam menggunakan teknologi 

digital juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan mutu pendidikan semakin diarahkan pada perluasan inovasi 

pembelajaran baik pada pendidikan formal maupun non-fomal dalam rangka 

mewujudkan proses yang efisien, menyenangkan, dan mencerdaskan tingkat usia, 

kematangan, serta tingkat perkembangan peserta didik. Pendidik sangat berperan 

penting dalam mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan yang berkaitan 

dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang pendidik. Untuk 

menyelenggarakan suatu pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
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menyenangkan maka, terlebih dahulu guru perlu merancang perencanaan 

pembelajaran, pemilihan model pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi, 

media yang menarik, dan alat evalusi yang baik. 

Pemanfaatan teknologi multimedia interaktif tidak lagi sebuah hal yang 

sangat sulit karena seiring berjalannya waktu saat sekarang ini sudah mulai dapat 

dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. Artinya, sekolah yang merupakan 

lembaga pendidikan harus mampu mengikuti dan menujang perkembangan 

teknologi supaya bisa dijadikan sebagai media pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, bervariasi dan dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik serta 

memperluas wawasan terhadap materi-materi yang diajarkan. Penggunaan 

multimedia interaktif sangat memungkinkan untuk membangkitkan minat dan 

motivasi belajar. Secara umum manfaat yang dapat didapatkan dari penggunaan 

multimedia interaktif adalah proses pembelajaran dapat berjalan lebih menarik, 

lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan dimanapun 

dan kapan saja. 

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau benda yang dapat 

digunakan untuk perantara menyalurkan isi materi atau pelajaran yang 

disampaikan agar peserta didik mudah untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Selain itu, media pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga 

dapat mendorong proses belajar. Salah satu produk teknologi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran sebagai media pembelajaran adalah multimedia 
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interaktif. 

Dalam proses belajar mengajar di sekolah pada umumnya berbagai masalah 

kompleks yang mempengaruhi para siswa, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah di tetapkan. Keberhasilan proses pendidikan sangatlah di tentukan oleh 

guru, siswa, dan lingkungan sekolah. Ketiga hal ini tidak bisa di pisahkan karna 

saling terkait satu sama lain. Walaupun guru sudah menerangkan secara panjang 

lebar tentang materi pembelajaran namun belum tentu semua siswa dapat 

mengerti. Hal itu di karenakan tidak semua siswa dapat mengerti apa yang 

disampaikan jika di terangkan melalui metode ceramah. Jika bahan pelajaran di 

sajikan secara menarik besar kemungkinan motivasi belajar peserta didik akan 

semakin meningkat.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 19-28 juni 2023 

di kelas IV SD Inpres Kampung Parang, bahwa secara umum keterampilan 

membaca siswa kelas IV masih rendah, hal ini terlihat pada saat melakukan 

wawancara langsung kepada wali kelas IV yang mengatakan bahwa selama ia 

megajar di sekolah tersebut khususnya di kelas IV dengan berbagai model 

maupun metode yang telah digunakan dalam pembelajaran tetapi sangat jarang 

menggunakan media di dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga dibuktikan 

pada saat pemberian tes membaca yang dilakukan guru kelas IV pada saat itu, 

yaitu masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca. Rendahnya 

keterampilan membaca yang dimiliki siswa kelas IV disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti; guru belum menggunakan media yang tepat dalam mengajar, 

pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas belajar siswa rendah 

dan tidak berkembang, strategi mengajar yang digunakan guru tidak bervariasi 
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sehingga kurang menarik bagi siswa, dan siswa kelihatan kurang antusias, kurang 

semangat dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, diperlukan suatu media 

pembelajaran yang digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu salah satu media yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran khususnya membaca adalah media Ispring Suite 11 bisa menjadi 

salah satu metode alternatif yang mampu mempengaruhi proses pembelajaran 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam membuat suatu media 

pembelajaran berupa multimedia interaktif tentunya dibutuhkan sebuah program 

atau software yang mendukung dalam pengembangan maupun penerapannya. 

Ada beberapa program atau software yang dapat dipilih dalam membuat suatu 

multimedia interaktif. Software tersebut cukup mudah dipelajari dan 

menyediakan berbagai fitur-fitur yang cukup lengkap serta fasilitas yang beragam 

yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan multimedia interaktif. Ispring 

Suite 11 adalah perangkat berbasis PowerPoint yang diproduksi oleh Ispring Suite 

11 Solutions yang memungkinkan pengguna membuat media seperti slide, kuis 

dengan berbagai bentuk soal yang bervariasi, simulasi, rekaman layar, video, 

multimedia dan media pembelajaran interaktif lainnya. Media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti media pembelajaran interaktif berbasis Ispring Suite 

11. Latihan mendidik dan belajar dengan memanfaatkan media pembelajaran 

ispring suite 11 dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan 

intuitif. Pada penggunaan media ispring suite 11 di harapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik terkhusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan membaca siswa kelas IV SD INPRES KAMPUNG 
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PARANG. 

Ispring suite 11 memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 1) dapat 

menyisipkan berbagai bentuk media seperti merekam suara, video presenter, 

video pembelajaran, menambahkan flash dan video you tube, mengimpor atau 

merekan audio, menambahkan informasi pembuat presentasi, dan logo 

pendidikan, serta membuat navigasi dan desain yang menarik. 2) Mudah 

dikonvert dalam format flash tanpa harus membuatnya dengan software adobe 

flash player, serta dapat juga dipublish dihalaman web secara offline. 3) dapat 

membuat kuis dengan berbagai jenis pertanyaan atau soal yang menarik 

diantaranya: True/False, Multiple Choise, Multiple Reponse, Type in, Matcing, 

Sequance, Numeric, Fill in the blank, dan Multiple Choice Text. 4) Hasil output 

tidak membutuhkan kapasitas besar sehingga tidak memberatkan laptop atau 

Komputer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang di angkat 

pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh media I Spring Suite 11 

terhadap hasil belajar membaca bahasa Indonesia kelas IV SD INPRES 

KAMPUNG PARANG KAB. GOWA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin di capai 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media I Spring Suite 11 

terhadap hasil belajar membaca Bahasa Indonesia kelas IV SD INPRES 

KAMPUNG PARANG KAB. GOWA. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini di harapkan untuk menambah pengetahuan serta 

memperluas wawasan penulis tentang pengaruh media pembelajaran ISpring 

Suite 11 terhadap hasil belajar membaca pada pelajaran bahasa Indonesia 

Siswa Kelas IV SD INPRES KAMPUNG PARANG. 

2) Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis pada penilitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagi sekolah, Sebagai sumbangan serta bahan informasi yang dapat 

membantu dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk mengoptimalkan 

motivasi belajar siswa. 

b) Bagi siswa, media pembelajaran ispring suite 11 ini diharapkan memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

c) Bagi guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi 

dalam mengelola proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

d) Bagi peneliti melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya mengenai Keterampilan Mengajar Guru, Fasilitas Belajar dan 

Motivasi Belajar. 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

a. Pengertian Bahasa Indonesia di SD 

Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses pembelajaran 

berstruktur guru untuk mengembangkan berpikir kreatif. Ini akan 

meningkatkan kemampuan pebelajar untuk membangun pengetahuan baru 

dan memanfaatkan materi pembelajaran  dengan lebih baik.  

Kristiantari (2010: 18) juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah 

proses penyajian informasi dan kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

membantu  siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia standar kecakapan yang harus dipenuhi 

adalah kualifikasi minimum peserta didik yang menunjukkan perolehan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa 

dan sastra Indonesia. Standar kemahiran mata pelajaran bahasa Indonesia 

diturunkan dari hakikat pembelajaran bahasa. Jadi belajar bahasa berarti 

berkomunikasi, belajar sastra berarti menghargai kerja manusia. 

Menurut KTSP 2006 (Depdiknas, 2006: 317), Secara mendasar 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang berkomunikasi dalam 

Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 
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serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia. 

Karena itu, standar kompetensi yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia harus dikuasai oleh peserta didik, karena standar kompetensi 

merupakan persyaratan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan 

dan disepakati bersama dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap bagi peserta didik. 

Menurut Zulela (2012: 4) berpendapat bahwa, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan. Di 

samping itu, dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat 

menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya sastra 

Indonesia. Standar kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan 

penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan 

sastra Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran 

yang paling penting di sekolah, karena seluruh pembelajaran di kelas pasti 

menggunakan bahasa Indonesia dalam penyampaian materinya, maka 

yang pertama kali diajarkan di sekolah adalah tentang bahasa bagaimana 

cara mengucapkan kata, kata-kata, dan berubah menjadi kalimat. Bahasa 

Indonesia penting untuk dipelajari karena bahasa Indonesia digunakan 

dalam setiap aktivitas.  

Pada dasarnya bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia, 

oleh karena itu tujuan daripada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
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dasar yaitu agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut pun 

diungkapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi/KBK (dalam 

Djuanda, 2014, hlm. 78) bahwa , Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

siswa harus dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi, bukan dituntut untuk lebih banyak menguasai tentang 

bahasa‟. Resmini, dkk. (2007;31) pun mengungkapkan bawa 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik 

secara lisan maupun tertulis”. 

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pembelajaran bahasa indonesia adalah kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi dengan baik dengan Standar Kecakapan 

Bahasa Indonesia sebagai proses pembelajaran berstruktur untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia baik secara lisan maupun tertulis. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Menurut Ahmad Susanto (2013: 245) tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa mampu menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 

memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran Bahasa 

Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, 

meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan 
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kehidupannya. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat dibagi 

menjadi dua bagian: 

1) Secara umum memungkinkan siswa menyenangi bahasa dan karya 

sastra serta memanfaatkannya untuk mengembangkan kepribadiannya, 

memperluas wawasan hidupnya, serta memperluas pengetahuan dan 

keterampilan berbahasanya. 

2) Secara khusus bagi siswa untuk mengembangkan kegemaran membaca 

dan menulis, meningkatkan karakter, meningkatkan kepekaan dan kasih 

sayang, mengembangkan rasa percaya diri, rasa tanggung jawab dan 

kecintaan terhadap bahasa Indonesia itu sendiri. 

 Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah 

untuk membekali siswa dengan keterampilan sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun 

tulisan, sesuai dengan etika yang berlaku. 

2) Bersyukur dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dan nasional. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat dan 

kreatif untuk tujuan yang berbeda. 

4) Meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosi dan sosial 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperbaiki budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk membentuk kompetensi 

komunikatif pada diri siswa dan agar siswa bisa menghargai dan bangga 

terhadap bangsa Indonesia. pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar 

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar siswa 

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis). 

c. Keterampilan Bahasa Indonesia di SD 

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan dan kecapakan 

menggunakan bahasa yang meliputi membaca, berbicara, menulis, dan 

menyimak. Menurut Biya Ebi Praheto (Saddhono & Slamet, 2014;98) 

keterampilan berbahasa adalah kemampuan seseorang menggunakan 

bahasa. Terdapat empat keterampilan dasar berbahasa yaitu: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling 

terkait antara yang satu dengan yang lain. 

Selain itu, Biya Ebi Praheto (Nurjamal, 2014;98) juga berpendapat 

bahwa “keempat aspek keterampilan berbahasa pada kenyataannya 

berkaitan erat satu sama lain”. Artinya, aspek yang satu berhubungan erat 

dan memerlukan keterlibatan aspek yang lain. Hubungan keempat aspek 

tersebut di sebut dengan catur tuggal atau empat serangkai keterampilan 

berbahasa karena aspek yang satu dengan yang lainnya berkaitan erat, 

saling bergantung, saling berhubungan-menentukan, tidak dapat 

dipisahkan”, Adapun empat keterampilan bahasa indonesia yaitu : 
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1) Menyimak, adalah keterampilan memahamiobahasa lisan yangobersifat 

reseftif. Dengan demikian di sini berartihbukan sekedaromendengarkan 

bunyibunyi bahasa melainkanosekaligus memahaminya.  

2) Berbicara, berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuknmengekspresikan, mengatakan serta 

menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengarnmenerima 

informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan persendian. 

Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka ditambah lagi dengan 

gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara.. 

3) Keterampilan membaca merupakan kemampuan seseorang membaca, 

memahami dan menafsirkan kata-kata tertulis pada halaman artikel atau 

bahan bacaan lainnya. 

4) Keterampilan menulis adalah keterampilan produktif dengan 

menggunakan tulisan. Menulis dapathdikatakan suatuhketerampilan 

berbahasa yang paling rumit di antara jenis-jenis 

keterampilanmberbahasa lainnya. Ini karena menulis bukanlah sekedar 

menyalinkkata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga 

mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalamnsuatu struktur 

tulisan yang teratur. 

d. Keterampilan Membaca 

Tarigan (2008;7) mengemukakan bahwa “membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata/bahasa tulis”. Adapun Finochiaro dan Bonomo (Tarigan 2008;9) 
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berpendapat bahwa “membaca adalah memetik serta memahami arti atau 

makna yang terkandung di dalam bahan tertulis”.  

Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, 

dan merupakan bagian atau komponen dari komunikasi tulis. Dalam 

komunikasi tulis, lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi 

lambang-lambang tulis atau huruf-huruf. Dapat dipahami bahwa pada 

tingkatan membaca permulaan, proses pengubahan inilah yang terutama 

dibina dan dikuasai, dan ini terutama dilakukan pada masa anak-anak, 

khususnya pada tahun permulaan di sekolah. Pengertian pengubahan di 

sini juga mencakup pengenalan huruf-huruf sebagai lambang bunyi-bunyi 

bahasa. Setelah pengubahan bunyi bahasa tersebut dikuasai secara mantap, 

barulah penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan. Menurut 

Tarigan (1985: 32) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ bahan tulis atau memetik serta 

memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis.  

. Membaca adalah jendela dunia. Dengan membaca kita membuka 

pintu gerbang menuju segala penjuru dunia. Dengan membaca pun, kita 

seolah menjelajah ke berbagai tempat, menembus ruang dan waktu. 

Membaca merupakan bentuk penghargaan kita terhadap masa lalu, 

memperkaya masa kini, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi masa 

depan. Membaca juga bisa diibaratkan dengan menyimak tulisan dan 

merasuk ke hati jika ada yang berkesan. Membaca juga diibaratkan dengan 

menangkap hasil pikiran orang lain, yang nantinya bisa disampaikan 
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kembali melalui keterampilan berbicara. Membaca adalah sebuah 

keajaiban yang bisa dipelajari. Sungguh ajaib ketika kita bisa menyerap 

pokok-pokok pikiran, bentangan informasi, inti sari dari ideide, ekspresi 

rasa dan kreativitas, dan menjadikannya pemahaman-pemahaman dalam 

pikiran kita. Bayangkan begitu mudahnya kita menyalin siraman data dan 

pengetahuan dengan membaca. Membaca adalah kunci untuk memasuki 

keriuhan informasi. 

Membaca juga memiliki manfaat yang banyak. Selain itu, membaca 

penting dilakukan untuk mengasah kemampuan intelektual seseorang 

dengan mempelajari estetika suatu tulisan, memelajari bagaimana agar 

tulisan itu dapat dipahami baik oleh penulis itu sendiri maupun orang lain, 

dan belajar bagaimana mengembangkan ide menjadi sesuatu yang bernilai 

lebih. 

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membaca yaitu: 

1) Tanda baca 

Tanda baca merupakan tanda yang dipakai dalam sistem ejaan, 

contohnya seperti titik, koma, titik dua. Tanda baca ini berperan untuk 

menunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, dan juga intonasi serta 

jeda yang dapat di sewaktu pembacaan. 

2) Kosakata 

Kosakata atau perbendaharaan kata adalah jumlah seluruh kata 

dalam suatu bahasa; juga kemampuan kata-kata yang diketahui dan 

digunakan seseorang dalam berbicara dan menulis. Kosa kata dari suatu 

bahasa itu selalu mengalami perubahan dan berkembang karena 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tulisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Intonasi
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kehidupan yang semakin kompleks. 

3) Kejelasan makna 

Kejelasan makna adalah ungkapan disampaikan menuntut kejelasan 

dalam pemilihan kata maupun kalimat, sehigga tidak menimbulkan 

multitafsir. 

4) Makna kata 

Makna kata yaitu maksud yang terkandung dari sebuah kata atau 

kalimat, baik dalam bentuk kalimat ataupun paragraf. Selain itu, suatu 

kata saling berkaitan dengan bendanya atau sesuatu hal terjadi. Makna 

karta juga dapat diartikan sebagai kesimpulan dari suatu kata. 

5) Penekanan 

Penakanan adalah pemusatan perhatian pada salah sebagian kalimat, 

agar bagian kalimat yang diberi penegasan/penekanan itu lebih mendapat 

perhatian dari pendengar atau pembaca. 

2. Media Ispring Suite  

a. Pengertian Media Ispring Suite 11 

Menurut (Ariyanti et al., 2020 : 382) bahwa “ISpring suite 11 

merupakan sofware yang menjadikan powerpoint lebih menarik dan 

berbasis flash. Menurut (Sholeh, 2018;48) iSpring Suite 11 adalah suatu 

aplikasi tambahan untuk Power Point, dimana iSpring Suite 11 mampu 

mengubah/mengkonversi presentasi (PPT/PPS) menjadi SWF 

(Shockwave Flash). Hasil pengembangan media berbasis iSpring Suite 11 

dapat dikonversikan dalam bentuk format flash, power point, HTML5, dan 

MP4 video, atau bahkan bias dijadikan sebagai media berbasis mobile. 
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Ispring Suite 11 bekerja sebagai add-ins Power Point sehingga penempatan 

iSpring Suite 11 mengintegrasikan Microsoft power point dan Microsoft 

word disebabkan penggunaan power point saja belum efektif. Software 

iSpring Suite 11 sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti 

bidang pemasaran, video simulasi, interaksi kursus, hingga pada 

pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan proses pembuatannya yang 

mudah tetapi dapat menciptakan karya yang inovatif dan menarik. 

I spring suite 11 adalah sebuah perangkat lunak yang dioperasikan 

untuk membuat sebuah media pembelajaran dengan memuat beberapa 

aspek media seperti audio, visual, dan audio visual.  Perangkat yang 

digunakan terintegrasi dengan powerpoint serta dapat dikolaborasikan 

dengan beberapa software pendukung sehingga media yang dihasilkan 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Selain itu, dengan iSpring suite file 

yang dihasilkan dari powerpoint dapat dikonversi ke dalam bentuk flash 

yang atraktif, sehingga pengguna dapat mengggunakannya baik secara 

langsung atau dapat digunakan secara maksimal sebagai pembelajaran 

dalam bentuk e-learning. Dengan demikian, media pembelajaran yang 

dihasilkan oleh aplikasi iSpring suite dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih 

fokus, kondusif dan mudah dalam memahami materi pembelajaran 

(Ramadhani, Fatmawati & Oktarika, 2019, hlm. 27-28). 

Menurut Juraev (2019, hlm. 758-759) menyatakan bahwa iSpring 

suite adalah salah satu perangkat lunak yang memiliki peringkat tinggi 

diantara perangkat lunak yang digunakan dalam bidang pendidikan. 
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Software ini baik untuk digunakan sebagai multimedia e-learning yang 

hasilnya tidak hanya menyajikan presentasi flash, tetapi juga berisi konten 

interaktif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. ISpring suite 

merupakan produk berkualitas tinggi di pasar dunia, dengan program ini 

memungkin untuk dapat mengkonversi file ppt, pptx, pps, ppsx menjadi 

format flash (swf) dan HTML 5.  

Adapun perbedaan I Sspring suite 11 dari ispring suite sebelumnya 

adalah I Spring suite 11 merupakan pembaharuan dari I Spring sebelumnya 

yaitu I Spring suite 1 sampai 10, di mana pada seiring berkembangnya 

teknologi ispring juga terus mengalami pembaharuan sehingga hadir I 

Spring suite 11 yang terbaru di mana I Spring suite 11 ini adalah sebuah 

perangkat lunak yang dioperasikan untuk membuat sebuah media 

pembelajaran dengan memuat berbagai aspek media seperti powerpoint, 

audio, visual dan audio visual5. Perangkat yang digunakan dalam I Spring 

suite 11 ini terintegrasi dengan power point serta dapat di kolaborasikan 

dengan beberapa software pendukung sehingga media yang dihasilkan 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Selain itu dengan ispring suite file 

yang dihasilkan dari power point dapat dikonversi kedalam bentuk flash 

yang atraktif, sehingga pengguna dapat menggunakan baik secara 

langsung atau dapat digunakan secara maksimal sebagai pembelajaran. 

Dengan demikian, media yang dihasilkan oleh aplikasi I Spring suite 11 

dapat memudahkan seorang guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih fokus, kondusif dan mudah 

dalam memahami materi pembelajaran. 
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I Spring Suite 11 adalah sebuah perangkat lunak yang dioperasikan 

untuk membuat sebuah media pembelajaran dengan memuat berbagai 

aspek media seperti audio, visual, dan audio visual. Perangkat yang 

digunakan terintegrasi dengan power point serta dapat dikolaborasikan 

dengan beberapa software pendukung sehingga media yang dihasilkan 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Selain itu dengan i spring suite file 

yang dihasilkan dari power point dapat dikonversi kedalam bentuk flash 

yang atraktif, sehingga pengguna dapat menggunakan baik secara 

langsung atau dapat digunakan secara maksimal sebagai pembelajaran. 

Dengan demikian, media yang dihasilkan oleh aplikasi ispring suite dapat 

memudahkan seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga peserta didik akan lebih fokus, kondusif dan mudah dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Untuk membuat suatu media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif tentunya dibutuhkan sebuah program atau software yang 

mendukung dalam pengembangan maupun penerapannya. Ada banyak 

program atau software yang yang dapat dipilih untuk membuat multimedia 

interaktif, salah satunya ispring Suite 11. Software tersebut cukup mudah 

dipelajari dan menyediakan fitur-fitur yang cukup lengkap serta fasilitas 

yang beragam yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

multimedia interaktif. I spring suite 11 adalah perangkat berbasis power 

point yang diproduksi oleh ispring Solutions yang memungkinkan 

pengguna membuat media seperti slide, kuis, simulasi, rekaman layar, 

video, multimedia dan media pembelajaran interaktif lainnya.  
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Aplikasi I Spring Suite adalah alat elektronik yang memahami 

prinsip-prinsip desain instruksional dan memungkinkan pembuatan 

berbagai konten e-learning. Dengan bantuan aplikasi Ispring Suite yang 

memiliki beragam fitur memungkinkan untuk membuat presentasi, kuis, 

survei, dialog interaktif, dan lainnya tanpa harus keluar dari aplikasi Power 

Point. Anikina, (2020). I spring suite adalah salah satu dari sedikit produk 

yang terintegrasi dengan Microsoft Power Point, memungkinkan 

penerbitan HTML, dan dapat digunakan pada perangkat Android dengan 

prosesor seluler yang dipercepat Intel. XDK Charmonman, et al., (2015). 

Pengertian diatas memberikan gambaran umum bahwa I spring suite 

11 adalah salah satu perangkat lunak berkualitas tinggi yang dapat 

digunakan sebagai multimedia pembelajaran interaktif yang memuat 

berbagai aspek media seperti audio, visual, dan audio visual. Selain itu, I 

spring suite 11 merupakan perangkat yang terhubung langsung dengan 

microsoft power point sehingga perangkat ini mudah untuk guru kuasai 

karena menu- menu dan bahasa pemogramannya tidak asing bagi 

pengguna yang baru yang tidak memiliki keahlian khusus di bidang 

teknologi. I spring suite 11 merupakan suatu sofware yang terintegrasi 

dengan Microsoft powerpoint dengan berbagai fitur yang menarik dan bisa 

dijadikan pilihan dalam pembuatan media pembelajaran. Disamping 

banyaknya fitur pendukung seperti teks, gambar, video, animasi dan fitur 

pembuatan kuis interaktif akan membuat tampilan media pembelajaran 

lebih menarik. 
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Gambar 2.1 Menu  I Spring Suite 11 

b. Kelebihan Media Ispring Suite 11 

Adapun kelebihan dari sofware iSpring Suite 11 pada laman 

ispringsuiteindonesia.com, antara lain sebagai berikut: 

1) Quick start 

Di jendela awal cepat, kita dapat memilih jenis materi yang perlu 

kita buat seperti kursus lain, tes atau tinjauan umum, asosiasi, reproduksi 

wacana, atau screencast, atau membuat materi yang sudah kita buat. 

2) Menambahkan komponen baru ke dalam power point 

Dengan I Spring suite 11, kita dapat mengubah pertunjukan titik 

gaya menjadi kerangka kerja persiapan yang lebih intuitif dengan 

menambahkan beberapa komponen pendukung, misalnya, rekaman 

media, item, web, penggambaran suara, video, dan masih banyak lagi. 

3) Publikasi presentasi format html 5 

File yang sudah di buat di konversi ke dalam berbagai bentuk file 

seperti, html 5 atau sebagai bentuk video format mp4. Index hasil 

konfersi htnl file dapat di akses secara offline dan online pada perangkat 

manapun seperti chrome, opera mini, dan lainnya. 

c. Tujuan Penggunaan Media Ispring Suite 11 

Menurut (Perdana dkk, 2017), Tujuan I Spring Suite 11 ialah sumber 

belajar yang dikembangkan secara terstruktur yang disajikan dalam bentuk 

digital yang memuat video, audio, animasi, serta konsep belajar yang 
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menarik dan komunikatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang. 

Menurut Anggraini (2017;48) Tujuan I Spring Suite 11 Ialah proses 

belajar secara mandiri dan memberikan pembaharuan dalam pembelajaran 

yaitu pengganti buku tanpa megurangi fungsi sebagai sumber informasi. 

Menurut (Sholeh, 2018;48) Tujuan ispring Suite  adalah aplikasi tambahan 

untuk Power Point, dimana ispring Suite 11 mampu 

mengubah/mengkonversi presentasi (PPT/PPS) menjadi SWF 

(Shockwave Flash). 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penggunaan i spring suite  ialah sumber belajar yang 

dikembangkan yang dapat memberikan pembaharuan dalam pembelajaran 

tanpa buku dan mampu mengubah atau mengkonversi presentasi 

(PPT/PPS) menjadi SWF (Shockwave Flash). 

d. Penerapan Media Ispring Suite 11 

1) Guru mempresentasikan materi ajar menggunakan media ispring 

suite 11 dengan bantuan LCD. 

2) Setelah guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk membaca teks cerita yang ada di media ispring 

suite 11 secara bergantian. 

3) Guru memperkenalkan macam-macam rumah adat yang ada di 

Indonesia. 

4) Guru membagi murid secara berkelompok yang terdiri dari 5 murid 

dalam satu kelompok 
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5) Kemudian setiap anggota kelompok membuat pertanyaan terkait 

materi yang kurang di pahami 

6) Setiap ketua kelompok mengumpulkan pertanyaan anggota 

kelompoknya 

7) Guru membimbing murid menukar pertanyaan setiap anggota 

kelompok ke kelompok lain 

8) Siswa menjawab pertanyaan yang di dapatkan dari kelompok lain 

sementara teman-temannya membantu mengevaluasi kebenaran 

jawaban yang di berikan  

9) Guru mengevaluasi jawaban dari murid 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021:22) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan 

alat pengukuran berupa tes yang disusun secara terencana seperti tes 

tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Sedangkan menurut Suprijono (dalam 

Thobroni & Mustofa, 2011:22) hasil belajar merupakan pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Sejalan dengan itu, hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh peserta didik meliputi ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Rusman, 2017:129). 

Menurut Rusmono (2017;158) menyatakan bahwa Hasil belajar 

adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, 

dan pisikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa 
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menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi dengan 

berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan 

perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki 

seseorang. Kemampuan siswa yang merupakan perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-dimensi 

tertentu” (Ahiri 2017;18). 

Sudjana (2013: 22) mengatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Menurut Jihad dan Haris (2012:14) hasil belajar merupakan 

pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan 

dalam waktu tertentu. Arifin (2010: 303) juga mengatakan “Hasil belajar 

yang optimal dapat dilihat dari ketuntasan belajarnya, terampil dalam 

menggerjakan tugas, dan memiliki apresiasi yang baik terhadap 

pelajaran”. Menurut Suprijono (2013:7) hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah sebagai hasil maksimum peserta didik yang 

diukur dari hasil tes belajar dalam materi pelajaran tertentu. Setelah proses 
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belajar berakhir, maka peserta didik akan memperoleh suatu hasil belajar. 

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sampai batas mana peserta 

didik dapat memahami materi. Agar mengetahui hasil belajar, maka perlu 

dilakukan pengukuran atau evaluasi yang dilakukan secara berkala. 

Pelaksanaan evaluasi bertujuan untuk melihat hasil belajar secara 

kuantitatif atau angka yang diperoleh peserta didik. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menentukan keberhasilan dalam proses belajar dapat ditentukan 

dengan kemampuan belajar peserta didik. Dalam proses belajar, ada 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Hal ini disebutkan oleh Djaali 

(2020:101), sebagai berikut: 

1) Motivasi, kondisi atau keadaan yang ada dalam diri individu yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuan. 

2) Sikap, suatu kesiapan mental dalam berbagai jenis tindakan pada 

situasi yang tepat. 

3) Minat, rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun. 

4) Kebiasaan belajar, cara yang diperoleh dari belajar secara berulang-

ulang. 

5) Konsep diri, pandangan seseorang tentang diri sendiri yang 

menyangkut apa yang diketahui dan dirasakan tentang perilakunya, isi 

pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut 

berpengaruh terhadap orang lain. 
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Sejalan dengan itu, menurut Syah (2018:145) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 

tiga macam, yakni: 

1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta 

didik yang meliputi dua aspek, yakni: 

a) Aspek fisiologis, keadaan jasmani dapat memengaruhi 

semangat peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

b) Aspek psikologis, aspek ini dapat memengaruhi kuantitas 

dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Faktor-

faktor psikologis yang tergolong esensial yaitu inteligensi, 

sikap, bakat, minat, dan motivasi peserta didik. 

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar atau dari 

lingkungan. Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yakni: 

a) Lingkungan sosial, seperti teman sebaya atau teman sekelas, 

guru, dan staf dapat memengaruhi semangat belajar peserta 

didik. Guru yang menunjukan sikap dan perilaku yang 

simpatik dalam hal belajar dapat menjadi daya dorong yang 

positif bagi kegiatan belajar peserta didik. Selain itu, 

masyarakat, tetangga, dan keluarga juga berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar peserta didik. 

b) Lingkungan nonsosial, faktor yang termasuk ke dalam 

lingkungan nonsosial yaitu gedung sekolah, rumah tempat 

tinggal keluarga, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu 

belajar. Faktor-faktor tersebut turut menentukan tingkat 
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keberhasilan belajar peserta didik. 

3) Faktor pendekatan belajar merupakan cara atau strategi yang 

digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi 

proses pembelajaran tertentu. Faktor pendekatan belajar dapat 

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan belajar peserta didik 

tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi belajar ada tiga golongan, yakni faktor 

internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Faktor-faktor 

tersebut memiliki pengaruh yang kuat dalam proses belajar. Dari banyaknya 

faktor tersebut yang memengaruhi hasil belajar diantaranya adalah kebiasaan 

belajar dan minat belajar. Hasil belajar peserta didik dapat dicapai hingga 

maksimal apabila faktor-faktor yang memengaruhi tersebut mendukung 

proses belajar atau berpengaruh positif. 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia  pada kelas IV SD Inpres Kampung 

Parang ditemukan masalah dalam pembelajaran berdasarkan observasi awal 

kendala yang di alami guru yaitu guru kurang inisiatif menggunakan media 

dalam proses pembelajaran, kurang persiapan dalam mengajar, dan 

penjelasan guru masih bersifat abstrak, selain itu terdapat kendala juga pada 

siswa yaitu masih kurang dalam hal membaca, didalam membacanya itu yang 

lebih ditekankan yang siswa kurang adalah bagian tanda baca, kosakata, 

kejelasan makna, makna kata, dan penekanan. 
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 Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yakni, 

variabel  bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

media ispring suite 11. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil  belajar 

membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  Pembelajaran yang 

berkaitan langsung dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia harus selalu 

seimbang antara materi dan media pembelajaran yang digunakan. Kedua hal 

ini perlu diselaraskan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini menggunakan 

kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat nilai yang harus dikembangkan 

oleh guru yaitu kemampuan membaca siswa. Sebelum memulai kelas 

eksperimen peneliti melakukan pre test guna mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum diberi perlakuan. Setelah kelas eksperimen dilaksanakan 

peneliti melakukan post test guna mengukur pengaruh pada media ispring 

suite 11 yang dijadikan treatment. Setelah hal tersebut dilakukan, peneliti 

menganalisis hasil data dan menghasilkan temuan. 

Berikut ini penulis akan menjelaskan alur dan arah dampak penggunaan 

media ispring suite 11 terhadap hasil belajar membaca siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Kerangka pemikiran penulis dijelaskan 

sebagai berikut: 

  



 

28 

 

 

 
 

Media ispring Suite 11 

Postest 

Pretest 

Analisis 

Temuan 

Membaca  

1. Tanda Baca 

2. Kosakata 

3. Kejelasan Makna 

4. Makna Kata 

5. penekanan 

Bahasa Indonesia K13 

Menulis 
Menyimak 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Bagan 2.2. kerangka pikir 
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C. Penelitian Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Rosanti, Nizar Alamhamdani, 

Maskur dalam jurnal “Penerapan Multimedia Interaktif Ispring Suite 8 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dan Menulis Bahasa 

Inggris Pada Pokok Bahasan Offering Help Di Sekolah Menengah 

Atas”. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa; 1) 

penerapan MMI berbasis iSpring Suite 8 berhasil berhasil memberikan 

pengaruh sebesar 66,78% terhadap peningkatan keterampilan berbicara 

pada pembelajaran bahasa Inggris, dan 2) penerapan MMI berbasis 

iSpring Suite 8 berhasil memberikan pengaruh sebesar 85,40% terhadap 

peningkatan keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa Inggris. 

Dengan demikian, penggunaan MMI berbasis iSpring Suite 8 dapat 

dijadikan alternatif atau media pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Rachmatina pada tahun 2020 yang 

berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif pada Mata Pelajaran 

IPA Materi Pokok Archaebacteria dan Eubacteria Kelas X Di SMA 

Sejahtera Surabaya”. Software yang digunakan dalam pengembangan 

Multimedia interaktif dalam penelitian ini yaitu iSpring suite 8. Hasil 

penelitiannya diperoleh data sebagai berikut. Data yang dihasilkan dari 

hasil uji coba terhadap media dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu 

uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji kelompok besar. Uji 

perorangan diperoleh persentase sebesar 98,04% dengan kriteria baik 

sekali, uji kelompok kecil mendapatkan persentase sebesar 95,42% 
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dengan kriteria baik sekali dan uji coba pada kelompok besar diperoleh 

persentase sebesar 98, 71 % dengan kriteria baik sekali. Menurut data 

yang diperoleh, dapat diketahui bahwa media yang dikembangkan 

memiliki kriteria “baik sekali”. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

diketahui bahwa multimedia interaktif yang dikembang dengan 

menggunakan iSpring suite 8  layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi pada pokok materi Archaebacteria dan Eubacteria 

(Rachmatina, 2020, hlm. 5-7). 

D. Hipotesis 

Berdasarkkan karangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “jika media ispring 

suite 11 digunakan maka terdapat pengaruh hasil belajar membaca bahasa 

indonesia peserta didik”. 

Ha = media pembelajaran I Spring Suite 11 berpengaruh terhadap hasil 

belajar membaca bahasa indonesia 

Ho = media pembelajaran I Spring Suite 11 tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar membaca bahasa indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Arifin, (2020: 3) “Penelitian eksperimen adalah metode 

yang dirancang untuk mengetahui bagaimana pengaruh treatment (perlakuan) 

tetentu”. Misalnya, pengaruh ruang kelas ber-AC terhadap hasil belajar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD INPRES KAMPUNG 

PARANG KAB. GOWA. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi 

Menurut Margono, (2004: 118) populasi adalah keseluruhan objek 

yang diteliti, yang terdiri dari manusia, hewan, benda, tumbuhan, 

fenomena, gejala, atau kejadian lain yang menunjukkan ciri-ciri tertentu 

dalam penelitian. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, populasi berarti topik 

secara keseluruhan dalam suatu lokasi atau periode waktu tertentu yang 

diteliti. Populasi dalam peneltian ini ialah seluruh siswa kelas IV SD Inpres 

Kampung Parang Kabupaten Gowa yang terdiri dari 21 siswa dalam 1 

kelas yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

2) Sampel 

Hibberts et al., (2012: 20) mengatakan bahwa sampel dapat berupa 

sekelompok item yang dipilih dari kelompok yang lebih besar (populasi) 



 

32 

 

 

 
 

dengan harapan bahwa pemeriksaan kelompok yang lebih kecil ini 

(sampel) akan menghasilkan informasi penting tentang kelompok yang 

lebih besar (populasi). Berdasarkan pengertian tersebut sampel dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Kampung Parang 

yang berjumlah 21 orang. 

Tabel 3.1 Keadaan sampel 

Kelas  Jenis kelamin jumlah 

IV Laki-laki perempuan 

5 16 21 

(Sumber: SD Inpres Kampung Parang 2023) 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah “One-Group Pretest-Posttest 

Design”. Desain ini dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan 

hasil post-test. Desain yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

             Pretest            Treatment             Posttest 

                Ol                 X                 O2 

Keterangan :  

O1  :   Pengukuran pertama sebelum subjek diberi perlakuan (Pretest)   

X  : Treatment atau perlakuan (Penggunan Media I Spring Suite 11) 

O2     :   Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan (Posttest) 

E. Variabel Penelitian 

Ada dua macam variabel yang di gunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang memengaruhi 

penyebab berubahnya variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah media I Spring Suite 11 dalam proses mengajar 
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bahasa indonesia. 

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat (dependen)  adalah variabel yang dipengaruhi atau 

akibat dari adanya variabel bebas. Adapun faktor yang mempengaruhi atau 

faktor yang mengakibatkan munculnya faktor lepas, yang dimaksud terikat 

yaitu hasil pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa kelas IV. 

F. Devinisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah batasan istilah yang sesuai dengan judul 

penelitian ini, yang akan dipaparkan guna memperjelas hasil penelitian. 

1. Media Ispring Suite 11 

I Spring suite 11 adalah sebuah perangkat lunak yang dioperasikan 

untuk membuat sebuah media pembelajaran dengan memuat berbagai aspek 

media seperti audio, visual, dan audio visual. Perangkat yang digunakan 

terintegrasi dengan power point serta dapat di kolaborasikan dengan 

beberapa software pendukung sehingga media yang dihasilkan menjadi 

lebih menarik dan interaktif. Selain itu dengan i spring suite 11 file yang 

dihasilkan dari power point dapat dikonversi kedalam bentuk flash yang 

atraktif, sehingga pengguna dapat menggunakan baik secara langsung atau 

dapat digunakan secara maksimal sebagai pembelajaran.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa 

penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan 

tingkah laku. 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Pretest 

Pretest dilakukan sebelum siswa mendapatkan treatment (perlakuan) 

menggunakan media ispring suite 11. Lembaran soal pretest diberikan 

kepada seluruh sampel penelitian untuk mengetahui hasil membaca siswa 

sebelum di berikan perlakuan. 

2. Treatment 

Setelah diadakan pretest, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan media ispring suite 11 yang diberikan oleh peneliti kepada 

sampel.  

3. Posttest 

Setelah sampel penelitian mendapatkan treatment (perlakuan), maka 

dilaksanakan posttes atau tes akhir. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diberikan 

oleh guru setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya, dilakukan pengolahan 

nilai dari hasil jawaban yang telah dikerjakan. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelian ini adalah tes. 

Teks cerita yang harus dibacakan oleh subjek penelitian dan peneliti 

menggunakan observasi langsung untuk menilai kemampuan membaca 

siswa. Penelitian ini adalah instrumen tes. Tes yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar membaca  dalam penelitian ini adalah tes essay. 
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Tabel 3.3 Penilaian 

Yang dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

Sangat 

Baik 

(Skor 5) 

Baik 

(Skor 4) 

Cukup 

(Skor 3) 

Kurang 

(Skor 2) 

Kurang 

Sekali 

(Skor 1) 

Penepatan tanda baca 

yang tepat 

     

Menggunakan kosa 

kata yang tepat 

     

Mengungkapkan 

berbagai makna 

secara jelas dan 

afektif 

     

Menjelaskan makna 

kata yang tepat dan 

lancar 

     

Penekanan kata yang 

tepat 

     

 

Bobot Nilai=  5 

Keterangan Nilai Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (25)
 X 100 

Kriteria penilaian : 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Sangat kurang 

I. Teknik Pengumpulan Data 

1) Tes awal (pretest) 

Tes awal merupakan tes yang diberikan sebelum proses 

pemebelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
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kemampuan siswa dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru 

sebelum diberi perlakuan. 

2) Tes akhir (posttest) 

Tes akhir merupakan tes yang diberikan pada akhir pembelajaran. 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 

menguasai materi yang diberikan oleh guru setelah diberikan perlakuan. 

3) Observasi 

Observasi adalah proses pemerolehan data informasi dengan cara 

melakukan pengamatan. Observasi dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. 

4) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dengan 

memperhatikan tiga macam sumber yaitu, tulisan (paper), tempat (place), 

dan kertas atau orang (people). (Arikunto, Suharsimi 2013) Metode 

Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data. 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diperoleh dari  penelitian akan menggunakan 

analisis statistic deskriptif dan inferensial. Data yang  terkumpul berupa nilai 

pretest dan nilai posttest  kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua 

nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara 

nilai yang didapatkan dari nilai pretest dan Posttest. Pengujian perbedaan 

nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan 

itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test).  
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Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan 

model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest adalah sebagai berikut: 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Analisis Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 

Statistik deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data, 

karena dengan statistik deskriptif kumpulan data yang diperoleh akan tersaji 

dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan 

data yang ada 

 Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan penggunaan skala 

lima yaitu:  

Tabel 3.4 Standar  pencapaian hasil belajar siswa 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

0-34 Sangat rendah 

35-54 Rendah 

55-64 Sedang 

65-84 Tinggi 

85-100 Sangat tinggi 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial  

a) Uji Normalitas  

Sebelum Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji 

variabilitas data terhadap variabel yang dianalisis, tanpa memperhatikan 
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apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal (Sugiyono, 2015: 241). 

Uji normalitas yang digunakan dalam pengolahan data pada penelitian ini 

yaitu uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 

Jika Pvalue  ≥ 0,05  maka berdistribusi normal 

Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.   

b) Uji Homoginitas 

Menurut Usmadi, (2020: 386) “uji homogenitas adalah prosedur uji 

statistik yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok 

sampel data diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama”. Adapun 

yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah SPSS Versi 26 

Windows. 

c) Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2006) Uji hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Fase pengujian hipotesis bukanlah ritual formal 

penelitian kuantitatif, melainkan komitmen formal yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa hasil pengujian dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan dari penelitian sekaligus menginformasikan penelitian lebih 

lanjut. Alasan lain pentingnya pengujian hipotesis adalah sifat pernyataan 

dalam hipotesis yang masih berupa kesimpulan tentatif dan masih lemah 

kebenarannya. Oleh karena itu, untuk menentukan apakah penting untuk 

menerima atau menolak pendapat yang diungkapkan dalam hipotesis 
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penelitian, hipotesis harus diperiksa dengan statistik. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan pengolahan data SPSS versi 26 Windows, kemudian 

menggunakan uji-t. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:   

Jika  nilai signifikansi t < 0,05  maka H0 ditolak H1 diterima, yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Jika nilai signifikansi  t > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak, yang 

berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Adapun waktu pelaksanaan ini dimulai dari 

bulan November sampai dengan bulan februari. Dengan pokok bahasan 

pengaruh media I spring suite 11 terhadap hasil belajar membaca Bahasa 

Indonesia. Pelaksanaan penelitian  di lakukan dengan rinci yaitu pada tanggal 19 

februari 2024 melakukan observasi awal untuk meminta izin kepada kepala 

sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya 

pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan pada 20 februari 2024 sampai 

dengan 22 februari 2024. 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan media I 

spring suite 11, peneliti terlebih dahulu harus Menyusun instrument tes yang 

digunakan berbentuk objektif yakni lembar teks bacaan yang akan digunakan 

dan lembar soal essai sebagai soal pretest dan posttest. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian di SD Inpres Kampung Parang Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa dengan menggunakan media I spring suite 11 dan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest Design. Desain 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test. 
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a. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Media I Spring 

Suite 11 Terhadap Hasil Belajar Membaca Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa Sebelum 

Diterapkan Media I Spring Suite 11 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres 

Kampung Parang Kabupaten Gowa, terdapat beberapa permasalahan yang 

terjadi didalamnya, yaitu kendala yang di alami guru yaitu guru kurang 

inisiatif menggunakan media dalam proses pembelajaran, kurang persiapan 

dalam mengajar, dan penjelasan guru masih bersifat abstrak, selain itu 

terdapat kendala juga pada siswa yaitu masih kurang dalam hal membaca, 

didalam membacanya itu yang lebih ditekankan yang siswa kurang adalah 

bagian tanda baca, kosakata, kejelasan makna, makna kata, dan penekanan. 

Berdasarkan hasil pretest yang di berikan kepada kelas ekperimen 

menggunakan instrumen tes yaitu teks cerita yang harus dibacakan oleh 

subjek penelitian dan peneliti menggunakan observasi langsung untuk 

menilai kemampuan membaca siswa, dan Tes yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar membaca  dalam penelitian ini adalah tes essay. 

Sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas IV SD 

Inpres Kampung Parang kabupaten Gowa dapat diketahui pada Tabel 4.1 

berikut ini.   

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 

1. 50 3 14,31 

2. 55 3 14,28 
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3. 60 6 28,57 

4. 65 5 23,80 

5. 70 2 9,52 

6. 85 2 9,52 

 jumlah 21 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 85 yang diperoleh oleh 2 Orang (9,52%). Selanjutnya, 

sampel yang mendapat nilai 50 berjumlah 3 orang (14,31%), sampel yang 

mendapat nilai 55 berjumlah 3 orang (14,28%), sampel yang mendapat nilai 

60 berjumlah 6 orang (28,57%), sampel yang mendapatkan 65 berjumlah 5 

orang (23,80), sampel yang mendapatkan 70 berjumlah 2 orang (9,52) dan 

sampel yang mendapat nilai 85 berjumlah 2 orang (9,52%). Untuk lebih 

jelasnya, rangkuman karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Pretes Eksperimen 

No Kriteria Statistik 

1 N 21 

2 Minimal 50 

3 Maksimal 85 

4 Mean 62,38 

5 Std.Deviation 9.568 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 21 siswa 

yang mengikuti pretest hasil belajar membaca, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 85 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50. Adapun 

nilai rata-rata siswa adalah 62,38; standar deviasi adalah 9.568. Hasil nilai 

tersebut memberikan gambaran bahwa siswa belum mampu dalam 
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kemampuan membaca karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa belum 

mencapai nilai kategori tinggi minimal, yaitu 62,38. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan membaca SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa yang 

dideskripsikan berdasarkan kategori nilai. Hal ini dapat diamati pada Tabel 

4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 Klasifikasi Nilai Pretes Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

0-34 Sangat Rendah - - 

35-54 Rendah 3           14,31% 

55-64 Sedang 9 42,85% 

65-84 Tinggi 7 33,32% 

85-100 Sangat tinggi 2 9,52% 

 

Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

siswa (0%) yang memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Selanjutnya, 

sampel yang memperoleh nilai pada kategori rendah sebanyak 3 orang 

(14,31%), sedangkan sampel yang memperoleh nilai pada kategori sedang 

sebanyak 9  orang (42,85%), sampel yang memperoleh nilai pada kategori 

tinggi sebanyak 7 orang (33,32%), sampel yang memperoleh nilai pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang (9,52%). Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan hasil belajar membaca pada pretest dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional dikategorikan sedang. 
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b. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Membaca, Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV SD Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa Setelah 

Diterapkan Media I Spring Suite 11 

Setelah malaksanakan pretest dalam kelas eksperimen, selanjutnya 

dilaksanakan pemberian treatment (perlakuan) kepada kelas eksperimen, 

dalam penelitian kelas eksperimen ini, treatment yang diberikan adalah 

penggunaan media I Spring suite 11 dalam bentuk powerpoint dan berupa 

video pembelajaran interaktif yang sesuai dengan topik penelitian. Video ini 

mencakup materi-materi yang relevan dengan variabel penelitian dan 

disesuaikan dengan kebutuhan subjek penelitian dalam pembelajaran Bahasa 

indonesia dan di laksanakan selama 3 kali pertemuan. Setelah treatment 

(perlakuan) dilaksanakan, selanjutnya pemberian posttest kepada kelas 

eksperimen untuk melihat perbedaan antara kondisi awal dan kondisi akhir 

dari subjek penelitian dalam hal variabel yang diteliti menggunakan 

instrumen tes yaitu teks cerita yang harus dibacakan oleh subjek penelitian 

dan peneliti menggunakan observasi langsung untuk menilai kemampuan 

membaca siswa, dan Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

membaca  dalam penelitian ini adalah tes essay. 

Berdasarkan hal tersebut, gambaran lebih jelas dan tersusun rapi mulai 

nilai terendah ke nilai tertinggi yang diperoleh siswa beserta frekuensinya 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 
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Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 

1. 60 4 19,04 

2. 65 2 9,52 

3. 70 3 14,28 

4. 75 4 19,04 

5. 80 4 19,04 

6. 90 3 14,28 

7. 95 1 4,76 

 jumlah 21 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa, yaitu 95 yang diperoleh oleh 1 Orang (4,76%). Selanjutnya, 

sampel yang mendapat nilai 90 berjumlah 3 orang (14,28, sampel yang 

mendapat nilai 80 berjumlah 4 orang (19,04%), sampel yang mendapat nilai 

75 berjumlah 4 orang (19,04), sampel yang mendapat nilai 70 berjumlah 3 

orang (14,28), sampel yang mendapat nilai 65 berjumlah 2 orang (9,52), dan 

sampel yang mendapat nilai 60 berjumlah 4 orang  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut diperoleh rangkuman nilai, 

frekuensi, dan persentase  kemampuan hasil belajar membaca kelas IV SD 

Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa pada posttest kelas dalam 

berbagai karakteristik distribusi nilai. Untuk lebih jelasnya, rangkuman 

karakteristik distribusi nilai yang diperoleh siswa ditunjukkan pada Tabel 4.5 

berikut ini. 
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Tabel 4.5 Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Kriteria Statistik 

1 N 21 

2 Minimal 60 

3 Maksimal 95 

4 Mean 74.52 

5 Std.Deviation 10.829 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa di antara 21 siswa 

yang mengikuti posttest hasil belajar membaca, nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 95 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60. Adapun 

nilai rata-rata siswa adalah 74,52; standar deviasi adalah 10.829. Hasil nilai 

tersebut memberikan gambaran bahwa siswa mampu dalam kemampuan 

hasil belajar membaca karena rata-rata nilai yang diperoleh siswa yaitu 

74,52. 

Berdasarkan karakteristik nilai tersebut, selanjutnya klasifikasi 

kemampuan hasil belajar membaca siswa kelas IV SD Inpres Kampung 

Parang Kabupaten Gowa yang dideskripsikan berdasarkan kategori nilai. Hal 

ini dapat diamati pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6 Klasifikasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

0-34 Sangat Rendah - - 

35-54  Rendah -          - 

55-64 Sedang 4 19,04% 

65-84 Tinggi 13 42,84% 

85-100  Sangat tinggi 4 19,04% 
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Hasil klasifikasi kategori tersebut dapat dinyatakan bahwa hanya ada 4 

siswa (19,04%) yang memperoleh nilai pada kategori sangat tiinggi, sampel 

yang memperoleh nilai pada kategori tinggi sebanyak 13 orang (42,84%), 

dan sampel yang memperoleh nilai pada kategori sedang sebanyak 4 orang 

(19,04). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan belajar mempada 

pada posttest kelas dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

dikategorikan tinggi. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Pengaruh Signifikan Penggunaan media I Spring Suite 11 

Terhadap Hasil Belajar Membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres 

Kampung Parang Kabupaten Gowa 

Pada rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan menggunakan 

statistik inferensial. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media I 

Spring Suite 11 terhadap hasil belajar membaca bahasa indonesia kelas IV SD 

Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa dapat ditempuh dengan tiga tahap 

yang dimaksud yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua 

pengujian homogenitas dan tahap ketiga pengujian hipotesis t-test. Ketiga 

pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 Windows, berikut 

adalah hasil pengelolaan data dengan tahap yang dimaksud. 

1. Pengujian Normalitas 

Hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Sig α untuk kelas yang 

diajarkan dengan media I Spring Suite 11 sebesar 0,200 maka nilai Sig lebih 

besar dari pada nilai α (0,200 > 0,05). Sedangkan Sig α untuk kelas yang 

tidak diajarkan dengan media I Spring Suite 11 sebesar 0,026 dengan nilai 
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Sig lebih besar dari pada nilai α (0,200>0,05). Berarti dapat disimpulkan 

bahwa pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel statistik berikut ini. 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Belajar_Membaca_Pre

test 

.202 21 .026 .878 21 .014 

Hasil_Belajar_Membaca_Po

sttest 

.116 21 .200* .930 21 .141 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan yaitu Uji uji 

t-test dengan sampel independent. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh media I Spring Suite 11 terhadap hasil 

belajar membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Kampung 

Parang Kabupaten Gowa. 

H1 = Terdapat pengaruh media I Spring Suite 11 terhadap hasil belajar 

membaca Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Kampung Parang 

Kabupaten Gowa. 

 

Uji hipotesis dilakukan pada hasil pretest dan posttest. Berdasarkan 

pengelolaan hasil hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 

ditolak karena Sig (2.Tailed) < α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig 

(Tailed) > α atau (0,405 > 0,05). Pada analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,405 < 

1,684). Pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh antara pembelajaran yang diajarkan dengan media I spring Suite 11 

dengan pembelajaran yang menggunakan konvensional terhadap kemampuan 

membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV di SD 

Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel statistik berikut ini. 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest dan 

Posttest 

Equal variances 

assumed 

.710 .405 -3.851 40 .000 -12.14286 3.15330 -18.51592 -5.76980 

Equal variances 

not assumed 
  

-3.851 39.402 .000 -12.14286 3.15330 -18.51893 -5.76678 

B. Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 

telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis 

eksperimen. Dengan desain penelitian yang digunakan adalah “One-Group 

Pretest-Posttest Design”. Desain ini dilakukan dengan membandingkan hasil 

pre-test dengan hasil post-test. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol dipilih secara total sampling atau sampel jenuh dimana semua 

populasi sebagai sampel.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan pada kelas IV, tingkat kemampuan hasil belajar membaca siswa pada 

kelas IV sebelum menggunakan media I Spring Suite 11 di peroleh 9,52% 

dengan kategori sangat tinggi, sedangkan setelah penggunaan media I Spring 
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Suite 11 diperoleh 19,04% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

kemampuan membaca pada kelas IV yang diajarkan menggunakan media I 

Spring Suite 11 lebih tinggi. Hal ini dapat diamati pada grafik 4.1  

 

Dari grafik diatas, dapat dilihat kemapuan membaca siswa di SD 

Inpres Kampung Parang Kabupaten Gowa pada kelas IV terdapat peningkatan 

nilai persentase pretest (sebelum diterapkan media I Spring Suite 11). Pada 

pretest hasil yang didapatkan yaitu frekuensi 2 dengan persentase 9,52% 

termasuk kategori rendah, frekuensi 9 dengan persentase 42,85% termasuk 

kategori sedang, frekuensi 7 dengan persentase 33,32% termasuk kategori 

tinggi, dan frekuensi 2 dengan presentase 9,52% termasuk kategori sangat 

tinggi. Sedangkan persentase posttest (setelah diterapkan media I Spring Suite 

11), yaitu frekuensi 4 dengan persentase 19,04% termasuk kategori sedang, 

frekuensi 13 dengan persentase 42,84% termasuk kategori tinggi, dan frekuensi 

4 dengan persentase 19,04% dengan kategori sangat tinggi. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sinta Rosanti, Nizar Alamhamdani, Maskur dengan judul 
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“Penerapan Multimedia Interaktif Ispring Suite 8 Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Dan Menulis Bahasa Inggris Pada Pokok Bahasan 

Offering Help Di Sekolah Menengah Atas”. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa; 1) penerapan MMI berbasis iSpring Suite 8 berhasil 

berhasil memberikan pengaruh sebesar 66,78% terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Inggris, dan 2) penerapan 

MMI berbasis iSpring Suite 8 berhasil memberikan pengaruh sebesar 85,40% 

terhadap peningkatan keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa Inggris. 

Dengan demikian, penggunaan MMI berbasis iSpring Suite 8 dapat dijadikan 

alternatif atau media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan pengelolaan hasil hipotesis diperoleh Sig (2.Tailed) = 

0,000 artinya bahwa H0 ditolak karena Sig (2.Tailed) < α atau (0,000 < 0,05). 

H1 diterima karena Sig (Tailed) > α atau (0,405 > 0,05). Pada analisis uji T , Sig 

< ttabel atau (0,405 < 1,684). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar membaca 

Bahasa Indonesia pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan media I 

Spring Suite 11  meningkat dari pada hasil belajar membaca Bahasa Indonesia 

siswa yang tidak diajarkan tanpa menggunakan media I Spring Suite 11 dalam 

artian bahwa pembelajaran dengan menggunakan media I Spring Suite 11 

berpengaruh dan baik terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar membaca 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV di SD Inpres Kampung Parang 

Kabupaten Gowa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang penggunaan media I Spring Suite 

11 terhadap hasil belajar membaca Bahasa Indonesia kelas IV SD Inpres 

Kampung Parang Kab. Gowa, maka dapat disimpulkan pengaruh pada 

pengolaan hasil data hipotesis Sig (2.Tailed) = 0,000 artinya bahwa H0 ditolak 

karena Sig (2.Tailed) < α atau (0,000 < 0,05). H1 diterima karena Sig (Tailed) 

> α atau (0,405 > 0,05). Pada analisis uji T , Sig < ttabel atau (0,405 < 1,684). 

Maka disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 

Bahasa Indonesia pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan media I 

Spring Suite 11  meningkat dari pada kemampuan membaca Bahasa Indonesia 

siswa yang tidak diajarkan tanpa menggunakan media I Spring Suite 11 dalam 

artian bahwa pembelajaran dengan menggunakan media I Spring Suite 11 

berpengaruh dan baik terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar membaca 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV di SD Inpres Kampung Parang Kab. 

Gowa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman peneliti dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai  berikut : 

1. Kepada semua guru hendaknya sebagai tenaga pendidik di bidang Bahasa 

Indonesia maupun wali kelas yang mengajar ditingkat sekolah dasar agar 

dalam proses pembelajaran mampu menciptakan suasana aktif dalam  

pembeajaran dengan mengoptimalisasikan  kemampuan/kecerdasan siswa. 
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dengan menjadikan media I Spring Suite 11 sebagai salah satu alternative 

media yang dapat digunakan di dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. 

2. Sebagai tindak lanjut penggunaan, pada saat proses pembelajaran, 

diharapkan guru lebih kreatif dalam mengaitkan pembelajaran dengan 

konteks kehidupan agar murid dapat lebih termotivasi, dan lebih terlatih 

dalam membaca. 

3. Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan khususnya 

pendidikan bahasa Indonesia supaya dapat meneliti lebih lanjut tentang 

media yang efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Lampiran 1. Profil Sekolah 
SD Inpres Kampung Parang merupakan salah satu sekolah di Kecamatan 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Lingkungan sekolah mendukung karena berada di 

lingkungan padat penduduk. Sekolah dasar ini memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 

dan 1 ruang kepala sekolah, 1 toilet guru, 1 toilet siswa, 1 guru agaman, 1 guru 

penjaskes, 1 operator sekolah, 1 bujang sekolah. Jumlah keseluruhan murid di SD 

Inpres Kampung Parang tahun ajaran 2023/2024 dari kelas I_VI sebanyak 118 

murid. Di antaranya 16 murid kelas I, 19 murid kelas II, 15 murid kelas III, 22 murid 

kelas IV, 23 murid kelas V, dan 23 murid kelas VI. 

 

Lampiran 2. Observasi Awal
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN I 

 

Nama Sekolah : SD Inpres Kampung Parang 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 (Satu) 

Tema : 7. Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Subtema : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat, 

dan tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks 

bacaan, lisan tulis atau visual 

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke 

dalam tulisan. 
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Indikator Pencapaian 

1. Mengidentifikasi informasi dari teks bacaan. 

2. Memahami keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks 

bacaan. 

3. Menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat : 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi 

informasi dari teks bacaan rumah adat yang diamati. 

2. Dengan membaca teks bacaan, murid dapat memahami 

keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks bacaan rumah 

adat. 

3. Murid mampu membaca teks bacaan dengan tepat secara bergantian 

4. Setelah membaca teks bacaan rumah adat, murid mampu 

menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan yang telah dibaca. 

D. Materi Pokok 

Teks Bacaan 

E. Karakter murid yang diharapkan : 

1. Disiplin 

2. Tanggung jawab 

3. Ketelitian . 

F. Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Model    : Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan   : Saintifik 

G. Media dan alat Pembelajaran 

 Media 

-Ispring suite 

 

 Alat pembelajaran 

-Proyektor 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

N

o 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan 

Pendahulu

an 

1. Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar (orientasi) 

2. Guru bersama murid membaca doa 

dengan dipimpin oleh ketua kelas, selain 

berdoa guru memberikan penguatan 

tentang sikap syukur (Religius) 

3. Guru menyiapkan murid secara fisik dan 

mental dengan menanyakan kabar, 

10 Menit 
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kesiapan murid serta kehadiran murid 

(komunikatif) 

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada murid untuk memotivasi 

mengantar kemateri yang akan dipelajari 

5. Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tema serta tujuan 

pembelajaran (Apersepsi) 

6. Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Motivasi) 

2 Kegiatan 

Inti 

1. Siswa membaca teks tentang rumah adat 

dan mengamati bentuknya 

2. Siswa mencari persamaan dan perbedaan 

dari dua rumah adat 

3. Siswa menunjukkan jawabannya kepada 

guru dengan membacakan persamaan dan 

perbedaan dari rumah adat 

4. Guru menampilkan video pembelajaran dan 

menjelaskan tentang keragaman rumah adat 

di Indonesia  

5. Siswa bertanya kepada guru terkait materi 

yang kurang di pahami 

6. Guru menjawab pertanyaan dari siswa 

7. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok 

dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 orang 

8. Kemudian tiap-tiap ketua kelompok 

mendapatkan penjelasan dari guru yang 

kemudian di teruskan kepada anggota 

kelompoknya 

9. Setelah semua siswa mengetahui materi 

pembelajaran setiap siswa menuliskan satu 

pertanyaan yang tidak di ketahuinya 

kedalam selembar kertas lalu kertas tersebut 

di lipat 

10. Selanjutnya masing-masing siswa memiliki 

satu lembar pertanyaan 

11. Guru membimbing siswa untuk 

membagikan lembar pertanyaan tersebut 

kepada teman-temannya. Hendaknya 

pembagian lembar pertanyaan di lakukan 

secara berkelompok 

45 Menit 
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12. Setelah semua siswa mendapatkan lembar 

pertanyaan dari temannya, secara bergiliran 

membuka lipatan pertanyaan tersebut lalu 

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam 

kertas tersebut 

13. Sementara temannya menjawab pertanyaan, 

siswa yang lain mengevaluasi kebenaran 

jawaban dari temannya dan dapat 

menanggapi jawaban temannya 

14. Guru memberikan evaluasi 

3 Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan kegiatan belajar hari 

ini dan memberikan penghargaan kepada 

murid dalam bekerjasama. 

2. Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan membaca yang baik dan 

benar sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah di ikuti 

4. Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak semua siswa berdo’a 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

1. Pengamatan : 

a. Kelancaran dalam membaca 

b. Menggunakan jeda sesuai dengan satuan makna dan tanda baca 

 

2. Tes  Membaca  dengan  mengungkapkan tinggi  rendah  suatu  kalimat 

sesuai dengan tanda baca dan mampu melafalkan kata secara tepat 

Gowa, ………,……...2024 

Mengetahui  

Wali Kelas IV 

 

 

Nurhikmah Ardi 

NIP. 

 

Mahasiswa 

 

 

Wahidin Syarif 

NIM.105401123120 

 



 

63 

 
 

 
 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN II 

 

Nama Sekolah : SD Inpres Kampung Parang 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 (Satu) 

Tema : 7. Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Subtema : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan murid sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku murid sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks 

bacaan, lisan tulis atau visual 

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke 

dalam tulisan. 
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Indikator Pencapaian 

1. Mengidentifikasi informasi dari teks bacaan pakaian adat. 

2. Memahami keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks bacaan 

pakaian adat. 

3. Menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan pakaian adat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat : 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi 

informasi dari teks bacaan pakaian adat yang diamati. 

2. Dengan membaca teks bacaan, murid dapat mencermati 

keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks bacaan pakaian 

adat. 

3. Murid mampu membaca teks bacaan dengan tepat secara bergantian 

4. Setelah membaca teks bacaan pakaian adat, murid mampu 

menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan yang telah dibaca. 

D. Materi Pokok 

Teks Bacaan 

E. Karakter murid yang diharapkan : 

1. Disiplin 

2. Tanggung jawab 

3. Ketelitian . 

F. Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan    : Saintifik 

 

G. Media dan alat Pembelajaran 

 Media 

-ispring suite 11 

 Alat pembelajaran 

-Proyektor 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan 

Pendahulu

an 

1. Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar (orientasi) 

2. Guru bersama murid membaca doa 

dengan dipimpin oleh ketua kelas, selain 

berdoa guru memberikan penguatan 

tentang sikap syukur (Religius) 

10 Menit 
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3. Guru menyiapkan murid secara fisik dan 

mental dengan menanyakan kabar, 

kesiapan murid serta kehadiran murid 

(komunikatif) 

4. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada murid untuk memotivasi 

mengantar kemateri yang akan dipelajari 

5. Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tem aserta tujuan 

pembelajaran (Apersepsi) 

6. Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Motivasi) 

2 Kegiatan 

Inti 

1. Siswa membaca teks tentang rumah adat 

dan mengamati bentuknya 

2. Siswa mencari persamaan dan perbedaan 

dari dua rumah adat 

3. Siswa menunjukkan jawabannya kepada 

guru dengan membacakan persamaan dan 

perbedaan dari rumah adat 

4. Guru menampilkan video pembelajaran dan 

menjelaskan tentang keragaman rumah adat 

di Indonesia  

5. Siswa bertanya kepada guru terkait materi 

yang kurang di pahami 

6. Guru menjawab pertanyaan dari siswa 

7. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok 

dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 orang 

8. Kemudian tiap-tiap ketua kelompok 

mendapatkan penjelasan dari guru yang 

kemudian di teruskan kepada anggota 

kelompoknya 

9. Setelah semua siswa mengetahui materi 

pembelajaran setiap siswa menuliskan satu 

pertanyaan yang tidak di ketahuinya 

kedalam selembar kertas lalu kertas 

tersebut di lipat 

10. Selanjutnya masing-masing siswa memiliki 

satu lembar pertanyaan 

11. Guru membimbing siswa untuk 

membagikan lembar pertanyaan tersebut 

kepada teman-temannya. Hendaknya 

40 Menit 
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pembagian lembar pertanyaan di lakukan 

secara berkelompok 

12. Setelah semua siswa mendapatkan lembar 

pertanyaan dari temannya, secara bergiliran 

membuka lipatan pertanyaan tersebut lalu 

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam 

kertas tersebut 

13. Sementara temannya menjawab pertanyaan, 

siswa yang lain mengevaluasi kebenaran 

jawaban dari temannya dan dapat 

menanggapi jawaban temannya 

14. Guru memberikan evaluasi 

3 Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan kegiatan belajar hari 

ini dan memberikan penghargaan kepada 

murid dalam bekerjasama. 

2. Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan membaca yang baik dan 

benar sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah di ikuti 

4. Guru menjelaskan materi dan tujuan 

pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak semua siswa berdo’a 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 

10 Menit 

I. Penilaian 

a. Pengamatan : 

1. Kelancaran dalam membaca 

2. Menggunakan jeda sesuai dengan satuan makna dan tanda baca 

b. Tes  Membaca  dengan  mengungkapkan  tinggi  rendah  suatu  kalimat 

sesuai dengan tanda baca dan mampu melafalkan kata secara tepat 

 

Gowa, ……,………2024 

Mengetahui  

Wali Kelas IV 

 

 

Nurhikmah Ardi 

NIP. 

 

Mahasiswa 

 

 

Wahidin Syarif 

NIM.105401123120 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN III 

 

Nama Sekolah : SD Inpres Kampung Parang 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 (Satu) 

Tema : 7. Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Subtema : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku 

Pembelajaran : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasardengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan murid sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku murid sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks 

bacaan, lisan tulis atau visual 

4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke 

dalam tulisan. 
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Indikator Pencapaian 

1. Mengidentifikasi informasi dari teks bacaan tarian adat. 

2. Memahami keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks bacaan 

tarian adat. 

3. Menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan tarian adat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat : 

1. Setelah mengamati teks bacaan, murid mampu mengidentifikasi 

informasi dari teks bacaan tarian adat yang diamati. 

2. Dengan membaca teks bacaan tarian adat, murid dapat mencermati 

keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks bacaan. 

3. Murid mampu membaca teks bacaan dengan tepat secara bergantian 

4. Setelah membaca teks bacaan tarian adat, murid mampu 

menuliskan gagasan pokok dari teks bacaan yang telah dibaca. 

D. Materi Pokok 

Teks Bacaan 

E. Karakter murid yang diharapkan : 

1. Disiplin 

2. Tanggung jawab 

3. Ketelitian . 

F. Model dan Pendekatan Pembelajaran 
Model : Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan  : Saintifik 

G. Media dan alat Pembelajaran 

 Media 

-ispring suite 

 Alat pembelajaran 

-Proyektor 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

N

o 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan 

Pendahulu

an 

1. Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar (orientasi) 

2. Guru bersama murid membaca doa 

dengan dipimpin oleh ketua kelas, selain 

berdoa guru memberikan penguatan 

tentang sikap syukur (Religius) 

3. Guru menyiapkan murid secara fisik dan 

mental dengan menanyakan kabar, 

kesiapan murid serta kehadiran murid 

(komunikatif) 

10 Menit 
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4. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada murid untuk memotivasi 

mengantar kemateri yang akan dipelajari 

5. Guru membuka pelajaran dengan 

memperkenalkan judul tem aserta tujuan 

pembelajaran (Apersepsi) 

6. Guru memberikan gambaran manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

(Motivasi) 

2 Kegiatan 

Inti 

1. Siswa membaca teks tentang rumah adat dan 

mengamati bentuknya 

2. Siswa mencari persamaan dan perbedaan 

dari dua rumah adat 

3. Siswa menunjukkan jawabannya kepada 

guru dengan membacakan persamaan dan 

perbedaan dari rumah adat 

4. Guru menampilkan video pembelajaran dan 

menjelaskan tentang keragaman rumah adat 

di Indonesia  

5. Siswa bertanya kepada guru terkait materi 

yang kurang di pahami 

6. Guru menjawab pertanyaan dari siswa 

7. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok 

dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 orang 

8. Kemudian tiap-tiap ketua kelompok 

mendapatkan penjelasan dari guru yang 

kemudian di teruskan kepada anggota 

kelompoknya 

9. Setelah semua siswa mengetahui materi 

pembelajaran setiap siswa menuliskan satu 

pertanyaan yang tidak di ketahuinya 

kedalam selembar kertas lalu kertas tersebut 

di lipat 

10. Selanjutnya masing-masing siswa memiliki 

satu lembar pertanyaan 

11. Guru membimbing siswa untuk 

membagikan lembar pertanyaan tersebut 

kepada teman-temannya. Hendaknya 

pembagian lembar pertanyaan di lakukan 

secara berkelompok 

12. Setelah semua siswa mendapatkan lembar 

pertanyaan dari temannya, secara bergiliran 

membuka lipatan pertanyaan tersebut lalu 

40 Menit 
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menjawab pertanyaan yang terdapat dalam 

kertas tersebut 

13. Sementara temannya menjawab pertanyaan, 

siswa yang lain mengevaluasi kebenaran 

jawaban dari temannya dan dapat 

menanggapi jawaban temannya 

14. Guru memberikan evaluasi 

3 Kegiatan 

Penutup 

1. Guru menyimpulkan kegiatan belajar hari 

ini dan memberikan penghargaan kepada 

murid dalam bekerjasama. 

2. Guru memotivasi siswa, bahwa 

kemampuan membaca yang baik dan 

benar sangatlah penting sebagai bekal 

keterampilan hidup 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah di ikuti 

4. Guru mengajak semua siswa berdo’a 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 

10 Menit 

 

I. Penilaian 

1. Pengamatan : 

a. Kelancaran dalam membaca 

b. Menggunakan jeda sesuai dengan satuan makna dan tanda baca 

2. Tes  Membaca  dengan  mengungkapkan tinggi  rendah  suatu  kalimat 

sesuai dengan tanda baca dan mampu melafalkan kata secara tepat 

3.  

Gowa, ……,………..2024 

Mengetahui  

Wali Kelas IV 
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NIP. 
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Lampiran 4. Materi AjaMateri Ajar 

 

  



 

72 
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Lampiran 5. Media pembelajaran 

Materi pelajaran 
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

TES MEMBACA 

 

“ Rumah Adat Toraja “ 

 

Rumah adat Toraja disebut rumah Tongkonan. Nama tersebut berasal dari 

kata ‘tongkon’ yang artinya menduduki atau tempat duduk.  

Atap rumah tongkonan 

 

Atap rumah tongkonan terbuat dari bilah bambu yang dilapisi ijuk, alang-

alang atau rumbia dan berbentuk menyerupai perahu. Bentuk ini memiliki makna 

sebagai pengingat bahwa nenek moyang masyarakat Tana Toraja menyeberangi 

Sulawesi menggunakan perahu. 
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Dinding rumah tongkonan 

 

Seluruh dinding rumah Tongkonan terbuat dari bilah kayu tanpa sedikitpun 

besi sehingga tidak ada penggunaan paku satu pun dalam pembuatannya, hal inilah 

yang membuat rumah adat Toraja ini menjadi semakin unik. 
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Warna cat rumah tongkonan 

 

Rumah Tongkonan juga dihiasi warna-warna yang tidak hanya mempercantik 

rumah, namun juga setiap warnanya memiliki makna tersendiri. Umumnya rumah 

Tongkonan memiliki empat warna dasar yaitu warna Merah, warna Kuning, 

warna Putih, dan warna Hitam. 
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Lampiran 7. Kriteria Penilaian dan penskoran 

Kriteria penilaian 

No. Indikator Kriteria 

1 Penepatan tanda 

baca yang tepat 
1. (SB) Penempatan tanda baca tepat sesuai 

dengan fungsi masing-masing dalam setiap 

kalimat. Tanda baca digunakan dengan 

konsistensi dan kejelasan. 

2. (B) Penempatan tanda baca umumnya 

tepat, namun terdapat beberapa 

kekurangan atau kelebihan dalam 

penggunaan di beberapa bagian. 

3. (C) Terdapat beberapa kesalahan dalam 

penempatan tanda baca yang 

mengganggu pemahaman kalimat. 

4. (K) Penempatan tanda baca secara 

konsisten mengganggu pemahaman 

kalimat atau tidak sesuai dengan aturan 

tata bahasa. 

2 Menggunakan 

kosa kata yang 

tepat 

1. (SB) Menggunakan kosakata yang sangat 

tepat dan bervariasi, memperkaya essai 

dengan kata-kata yang spesifik dan akurat. 

2. (B) Menggunakan kosakata yang sesuai 

dengan topik dan konteks dengan cukup 

baik, namun masih ada ruang untuk 

peningkatan dalam variasi kosakata. 

3. (C) Kosakata digunakan dengan cukup 

tepat, namun terdapat beberapa 

kekurangan dalam ketepatan atau variasi. 

4. (K) Kosakata kurang tepat atau terlalu 

umum sehingga menyebabkan 

kebingungan atau kehilangan fokus. 

3 Mengungkapkan 

berbagai makna 

secara jelas dan 

afekif 

1. (SB) Makna disampaikan dengan sangat 

jelas dan terstruktur, memudahkan 

pembaca untuk memahami pesan yang 

ingin disampaikan. 

2. (B) Makna umumnya dapat dipahami 

dengan baik, namun terdapat beberapa 
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bagian yang membutuhkan klarifikasi atau 

penyempurnaan dalam penjelasan 

3. (C) Makna kurang jelas di beberapa bagian, 

menyebabkan kebingungan atau 

interpretasi yang salah. 

4. (K) Makna tidak jelas atau ambigu, sulit 

dipahami oleh pembaca. 

4 Menjelaskan 

makna kata 

yang tepat dan 

lancar 

1. (SB) Penjelasan makna kata dilakukan 

dengan sangat tepat dan sesuai dengan 

konteks, meningkatkan pemahaman 

pembaca secara signifikan. 

2. (B) Penjelasan makna kata umumnya 

akurat, namun terdapat beberapa bagian 

yang memerlukan klarifikasi atau lebih 

banyak contoh untuk memperdalam 

pemahaman. 

3. (C) Penjelasan makna kata terkadang 

kurang tepat atau kurang sesuai dengan 

konteks, menyebabkan kebingungan pada 

pembaca. 

4. (K) Penjelasan makna kata tidak jelas atau 

tidak relevan dengan konteks, menyulitkan 

pembaca untuk memahami 

5 Penekanan kata 

yang tepat 
1. (SB) Penekanan kata-kata yang tepat 

dilakukan secara konsisten dan 

meningkatkan pemahaman atau efek yang 

diinginkan dalam tulisan. 

2. (B) Penekanan kata-kata umumnya sesuai 

dengan konteks, namun terdapat beberapa 

bagian yang memerlukan penyesuaian atau 

penekanan yang lebih kuat untuk 

meningkatkan kesan. 

3. (C) Penekanan kata-kata terkadang kurang 

tepat atau tidak konsisten, mengurangi 

efektivitas komunikasi tulisan. 

4. (K) Penekanan kata-kata tidak membantu 

memperjelas atau mempertegas pesan 

yang disampaikan, menyebabkan 

kebingungan atau ketidakjelasan. 
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Lampiran 8. Soal pretest dan Posttest 

Nama              :  

Hari/tanggal   : 

Soal Essai  

1. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan "rumah adat 

2. Jelaskan ciri khas bentuk dan warna dari rumah adat toraja! 

3. Tuliskanlah makna kata "Rajin" dengan menggunakan bahasamu sendiri. 

Berikan juga contoh kalimat yang memperlihatkan penggunaan kata tersebut 

dalam sebuah kalimat. 

4. Pilih salah satu rumah adat dari daerah Indonesia yang kamu ketahui dan 

jelaskan ciri-ciri fisiknya secara detail? 

5. Jelaskan mengapa rumah adat suatu daerah bisa berbeda dengan rumah adat 

daerah lainnya! 

Jawaban : 
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Lampiran 9. Hasil Tes Penelitian 

Hasil Tes Penelitian 

(Pretest) 

No Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Skor Nilai 

I 

Tanda 

Baca 

II III IV V 

1 Najwa Azzahra 3 2 2 3 3 13 65 

2 Nadila Mustari 3 3 2 2 3 13 65 

3 Naifah Ilham 2 3 4 2 2 13 65 

4 Nur Annisa 3 2 2 3 2 12 60 

5 Nadira Mustari 3 2 2 2 2 11 55 

6 Muh rafli 2 2 2 2 2 10 50 

7 Saipul  2 2 2 2 3 11 55 

8 Sulfiani  2 3 3 2 3 13 65 

9 Muhammad Abi 3 2 3 2 4 14 70 

10 Nurinsani 2 3 2 3 2 12 60 

11 Rangga Saputra 4 3 4 3 3 17 85 

12 Warda Naila S 2 3 2 3 2 12 60 

13 Nur Iren Natasya 2 2 2 2 2 10 50 

14 Nurul Inayah 2 2 3 3 2 12 60 

15 Nadiya Maulida Husna 2 2 3 3 2 12 60 

16 Nurul Putri Atifah 2 2 2 2 2 10 50 

17 Nurul Putri Alifah 3 2 3 3 2 13 65 

18 Fahri Hidayat 3 2 3 2 2 12 60 

19 Afika Oktaviani M 2 2 2 2 3 11 55 

20 Afifah Astila 4 3 3 4 3 17 85 

21 Najwa Rahmadania 3 3 2 2 4 14 70 
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Hasil Tes Penelitian 

(Posttest) 

 

No Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Skor Nilai 

I 

Tanda 

Baca 

II III IV V 

1 Najwa Azzahra 3 3 2 3 3 14 70 

2 Nadila Mustari 3 3 3 3 3 15 75 

3 Naifah Ilham 4 4 4 3 3 18 90 

4 Nur Annisa 3 3 3 3 3 15 75 

5 Nadira Mustari 3 3 2 2 2 12 60 

6 Muh rafli 2 3 3 2 2 12 60 

7 Saipul  2 3 3 3 3 14 70 

8 Sulfiani  3 3 3 3 3 15 75 

9 Muhammad Abi 3 3 3 3 4 16 80 

10 Nurinsani 2 3 3 3 2 13 65 

11 Rangga Saputra 4 4 4 3 3 18 90 

12 Warda Naila S 3 3 3 3 3 15 75 

13 Nur Iren Natasya 2 2 2 3 3 12 60 

14 Nurul Inayah 3 3 2 2 3 13 65 

15 Nadiya Maulida Husna 3 3 3 4 3 16 80 

16 Nurul Putri Atifah 4 3 3 3 3 16 80 

17 Nurul Putri Alifah 3 3 3 3 2 14 70 

18 Fahri Hidayat 3 3 4 3 3 16 80 

19 Afika Oktaviani M 3 2 3 2 2 12 60 

20 Afifah Astila 4 4 4 4 3 19 95 

21 Najwa Rahmadania 4 4 3 3 4 18 90 
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Lampiran 10. SPSS 

SPSS UJI DESKRIPTIF 

 

Statistics 

 

Hasil_Belajar_M

embaca_Pretest 

Hasil_Belajar_M

embaca_Posttes

t 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

Mean 62.38 74.52 

Median 60.00 75.00 

Mode 60 60a 

Std. Deviation 9.568 10.829 

Range 35 35 

Minimum 50 60 

Maximum 85 95 

Sum 1310 1565 

Percentiles 25 55.00 65.00 

50 60.00 75.00 

75 65.00 80.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Hasil_Belajar_Membaca_Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 3 14.3 14.3 14.3 

55 3 14.3 14.3 28.6 

60 6 28.6 28.6 57.1 

65 5 23.8 23.8 81.0 

70 2 9.5 9.5 90.5 

85 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
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Hasil_Belajar_Membaca_Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 4 19.0 19.0 19.0 

65 2 9.5 9.5 28.6 

70 3 14.3 14.3 42.9 

75 4 19.0 19.0 61.9 

80 4 19.0 19.0 81.0 

90 3 14.3 14.3 95.2 

95 1 4.8 4.8 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 
UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Belajar_Membaca_Pre

test 

.202 21 .026 .878 21 .014 

Hasil_Belajar_Membaca_Po

sttest 

.116 21 .200* .930 21 .141 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
UJI T 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Hasil_Belajar_Membaca

_Pretest - 

Hasil_Belajar_Membaca

_Posttest 

-12.143 7.344 1.603 -15.486 -8.800 -7.577 20 .000 
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Lampiran 11. Tabel Distribusi 

Tabel Distribusi 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 

 
 

( Pelaksanaan Pretest Sebelum di berikan Perlakuan ) 
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( Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media I Spring Suite 11 ) 
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(pelaksanaan posttest setelah di berikan perlakuan) 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Hasil Turnitin dan Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 15. Kartu Kontrol 
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